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ABSTRAK

Sphalerite merupakan mineral yang kaya akan kandungan Zinc dan Besi sebagai sumber utama dalam
produksi logam seng di dunia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mineralisasi yang ada di
daerah Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat khususnya mineralisasi Seng (Zn) dengan menggunakan
analisis mineragrafi. Analisisis sayatan mineragrafi dilakukan untuk mendeskripsi struktur dan komposisi
suatu mineral, sifat fisika-kimia dari mineral, dan dan keberadaan mineral asosiasinya dalam sampel.
Berdasarkan hasil pengujian, komponen mineral sphalerite (ZnS) 40-45% sebagai komponen paling
dominan, sering mengandung inklusi butiran tembaga sangat halus berukuran kurang dari 1 µm hingga 5
µm dan kuarsa (SiO2) 10-15% bersifat granular, adapun mineral bijih sulfida lainnya seperti kalkopirit
(CuFeS2), pirit (FeS2), cuprite (Cu2O) dan galena (PbS) terdapat dalam jumlah kecil.
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ABSTRACT

Sphalerite is a mineral rich in Zinc and Iron is the main source of zinc metal production in the world. The
purpose of this study was to determine the mineralization in the Cigudeg area, Bogor Regency, West
Java, especially the mineralization of Zinc (Zn) by using mineragraphic analysis. Mineragraphic incision
analysis is performed to describe the structure and composition of a mineral, the Physico-chemical
properties of the mineral, and the presence of associated minerals in the sample. Based on the test
results, the mineral component of sphalerite (ZnS) 40-45% as the most dominant component, often
contains inclusions of very fine copper grains measuring less than 1 m to 5 m and quartz (SiO2) 10-15%
is granular, as for sulfide ore minerals. Others such as chalcopyrite (CuFeS2), pyrite (FeS2), cuprite
(Cu2O), and galena (PbS) are present in small amounts.
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PENDAHULUAN
Karakterisasi mineral umumnya melibatkan studi mineral dalam menentukan ukuran, sifat,

komposisi kimia, morfologi, tekstur, serta asosiasi mineral. Untuk meningkatkan nilai tambah
dari endapan bijih mineral, dapat dilakukan dengan proses pengolahan awal agar
mineral-mineral ikutan dari komoditas mineral utama tidak terbuang percuma (Lang et al.,
2018). Oleh sebab itu informasi mengenai karakterisasi bijih mineral logam sangat penting
untuk diketahui. Karakterisasi mineral juga sangat berkaitan erat dengan teknologi tepat guna
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dalam pengolahan dan pemisahan dari mineral-mineral tersebut sehingga didapatkan hasil
yang optimal (Wicaksono & Handayani, 2021)

Logam seng merupakan logam keempat yang paling umum digunakan selain besi,
aluminium, dan tembaga (Pola et al., 2020). Seng merupakan salah satu unsur penyusun kerak
bumi dengan konsentrasi ± 0,0065˗0,0075% yang menjadikannya unsur ke-24 yang paling
banyak di kerak bumi (Abkhoshk et al., 2014; Emsley, 2011), dimana cadangan logam seng
dunia ± sekitar 1,9–2,8 miliar ton (Srujan, 2021).

Seng umumnya ditemukan di alam berasosiasi dengan base metal lainnya seperti
tembaga dan timbal. Seng diklasifikasikan sebagai unsur chalcophile, yang berarti elemennya
lebih cenderung membentuk sulfida dibandingkan dengan oksida (Furnes et al., 2022). Seng
adalah logam non-ferrous terbanyak ketiga yang diproduksi di dunia. Di alam, mineral seng
ditemukan dalam bentuk mineral sphalerite (ZnS) atau dikenal sebagai zinc blende
(Fernández-Izquierdo et al., 2013). Sphalerite umumnya berasosiasi dengan mineral logam
sulfida lainnya seperti kalkopirit (CuFeS2), galena (PbS), dan pirit (FeS2) dan merupakan
sumber utama seng diproduksi secara komersial. dimana 95% produksi logam seng diekstraksi
dari mineral ini (Baba & Adekola, 2010; Onukwuli & Nnanwube, 2018). Dalam tahap
pemrosesan mineral, Sphalerite dan mineral asosiasinya dipisahkan dengan menggunakan
metode froth flotation konvensional selektif, sehingga kandungan seng meningkat menjadi
50-55 % dan siap untuk dilanjutkan pada proses pelindihan (Sousa et al., 2017; Wang, 2016).
Produksi konsentrat sphalerite secara global di dunia melalui proses flotasi pada tahun 2012
telah mencapai 13 juta ton (Kursun & Ulusoy, 2015).

METODE PENELITIAN
Preparasi Sampel

Sampel dalam penelitian ini berupa konsentrat berasal dari PT. BCMG Tani Berkah,
Bogor, Jawa Barat. Adapun tahap preparasi sampel yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Sampel konsentrat dikeringkan di dalam oven pada temperatur 105 °C selama 24
jam.

2. Sampel digerus menggunakan ball mill hingga mempunyai fraksi-fraksi ukuran P80
-150# (89 mikron) dan selanjutnya dilakukan proses pengayakan.

3. Sampel dari proses pengayakan kemudian dilakukan proses sampling menggunakan
rotary splitter sehingga menghasilkan paket-paket sampel konsentrat yang
representatif untuk selanjutnya dilakukan analisis mineragrafi.

Mineragrafi Sayat Poles
Analisis mineragrafi sayat poles dilakukan di Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara

(tekMIRA), Bandung, Jawa Barat. Pada analisis ini, sampel dibuat dalam bentuk preparate yang
kemudian dilakukan sayatan poles untuk mengetahui keberadaaan dan menentukan letak serta
ukuran butiran mineral dalam sampel konsentrat dan menentukan kandungan mineral dominan
maupun mineral yang berasosiasi dalam sampel. Pengamatan mineragrafi ini dilakukan sebagai
langkah awal untuk mendeteksi keberadaan mineral logam dan non logam dari sampel yang
dilakukan berdasarkan perbedaan warna mineral di bawah Mikroskop Cahaya pantul, Nikon
Eclipse 50 iPol. Selanjutnya menentukan jenis mineral, tekstur, asosiasi serta paragenesanya
yang mengacu pada klasifikasi Uytenbogaardt dan Burke 1971 dan diakhiri dengan menghitung
persentase mineral bijih didasarkan pada pengamatan visual.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemerian Mineralogis

Pemerian mineralogis mineral-mineral yang terkadung dalam sampel konsentrat yang
dianalisis adalah sebagai berikut:

Sphalerite (ZnS) : warna abu abu - abu abu coklat, sebagai komponen paling
dominan, sering mengandung inklusi butiran tembaga sangat
halus berukuran kurang dari 1 µm hingga 5 µm.

Kalkopirit (CuFeS2) : warna kuning loyang (bronz) agak keruh/kusam karena adanya
gejala perubahan, sebagian berubah menjadi kuprit, digenit dan
gutit.

Pirit (FeS2) : warna kuning putih, sangat cerah relatif fresh.
Galena (PbS) : warna putih abu abu, kadang eksolusi dengan kalkopirit. 
Cuprite (Cu2O) : warna merah coklat hingga coklat tua.
Tembaga (Cu) : warna kuning, berukuran sangat halus mulai kurang dari 1 hingga

5 µm, bentuk bleb, melt, seperti gel non kristalin, sebagai inklusi di
dalam sphalerite.

Kuarsa (SiO2) : dibawah mikroskop binokuler dan megaskopis berwarna bening,
abu abu, putih keruh, kekuningan, di bawah mikroskop pantul
berwarna abu-abu agak gelap, pecahan tidak beraturan, biasanya
granuler, sebagai komponen paling dominan kedua setelah
sphalerite. 

Tabel 1. Intensitas Kandungan Mineral

Mineral Logam % Mineral Non-Logam %
Sphalerite 40-45 Kuarsa 10-15
Kalkopirit 5-8
Pirit 5-8
Galena 2-3
Cuprite 3-4
Tembaga 1-2

Foto mikrograf sampel konsentrat sphalerite dengan fraksi ukuran -150# dibawah
mikroskop binokuler ditunjukkan pada Gambar 1(a) dan dibawah mikroskop cahaya pantul pada
Gambar 1(b). Gambar 1(a) menunjukan mineral sphalerite (ZnS) teridentifikasi berwarna kuning
coklat, merah coklat, dan coklat tua, sementara mineral kuarsa (SiO2) berwarna putih, bening,
dan abu abu, mineral oksida besi/gothite (FeOOH) berwarna coklat kuning, coklat merah, coklat
kehitaman. Selain itu teridentifikasi mineral kuprit (Cu2O) berwarna merah dan pink, pirit (FeS2)
berwarna kuning, kalkopirit (CuFeS2) berwarna kuning bronz; dan galena (PbS) yang
teridentifikasi berwarna hitam, dan kilap abu-abu metal. Pada Gambar 1(b) hasil analisis
mineragrafi memperlihatkan massa dasar bahan impreg berwarna yang berwarna abu-abu
coklat terang, sementara fragmen pecahan butiran yang mengambang teridentifikasi sebagai
mineral sphalerite, kuarsa, kalkopirit, pirit, galena, dan mineral kuprit.
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(a) (b)

Gambar 1. Foto mikrograf sampel konsentrat sphalerite dengan fraksi ukuran -150# perbesaran
10 kali (a) di bawah mikroskop binokuler, (b) dibawah mikroskop cahaya pantul

Pada Gambar 2 disajikan foto mikrograf hasil analisis mineragrafi sampel konsentrat
sphalerite dengan fraksi ukuran -150# pada perbesaran 50 kali (2a) dan perbesaran 150 kali
(2b) kali di bawah mikroskop cahaya pantul. Gambar 2(a) memperlihatkan adanya pecahan
butiran mineral sphalerite berwarna abu-abu sebagai komponen paling dominan yang sebagian
muncul dan sebagian terbenam dalam masa dasar. Selain mineral mineral sphalerite yang
merupakan komponen paling dominan, terdeteksi juga mineral kalkopirit (GH 3), dan galena (G
4), dan mineral pirit (F 11). Sedangkan pada Gambar 2(b) hasil analisis mineragrafi
memperlihatkan adanya mineral kalkopirit (I-K 9-10), mineral digenit (Cu9S5), dan mineral
sphalerite yang terinklusi oleh bintik bintik kuning kalkopirit (C10, E1–F6, G9-10).

(a) (b)

Gambar 2. Foto mikrograf hasil analisis mineragrafi sampel konsentrat sphalerite dengan fraksi
ukuran -150# (a) perbesaran 50 kali, (b) perbesaran 150 kali.

Ket: sph (sphalerite), cpy (chalcopyrite), py (pyrite), Gal (galena)
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Selanjutnya foto mikrograf lainnya yang terdeteksi dari hasil analisis mineragrafi sampel
konsentrat sphalerite dengan fraksi ukuran -150# pada perbesaran 150 kali di bawah mikroskop
cahaya pantul disajikan pada Gambar 3(a) dan 3(b).

(a) (b)

Gambar 3. Foto mikrograf hasil analisis mineragrafi sampel konsentrat sphalerite dengan fraksi
ukuran -150#.

Ket: sph (sphalerite), cpy (chalcopyrite), py (pyrite), Gal (galena), Cpr (Cuprite)

Pada Gambar 3(a) terdeteksi mineral galena (H3, J4-5) yang intergrowth dengan mineral
kalkopirit yang berwarna kuning (I4). Selain itu, teridentifikasi mineral sphalerite (E9–K8) yang
mengandung inklusi butiran tembaga berukuran sangat halus (1 - 3 μm). Pada Gambar 3(b),
hasil analisis mineragrafi memperlihatkan adanya mineral kuprit berwarna merah coklat (D3,
G11), mineral sphalerite berwarna abu abu (G6, C 10, C6), mineral pirit berwarna kuning
keputihan (I9), mineral kalkopirit yang berwarna kuning perunggu (H5), serta adanya
bintik-bintik tembaga yang inklusi pada mineral sphalerite (L7–K 5).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil karakterisasi mineragrafi sayat poles menggunakan mikroskop cahaya

pantul Nikon Eclipse 50 iPol, diketahui bahwa komponen mineral sphalerite (ZnS) 40-45%
merupakan komponen paling dominan, sering mengandung inklusi butiran tembaga sangat
halus berukuran kurang dari 1 µm hingga 5 µm dan kuarsa (SiO2) 10-15% bersifat granular.
Adapun mineral bijih sulfida lainnya dalam sampel seperti kalkopirit (CuFeS2), pirit (FeS2),
cuprite (Cu2O) dan galena (PbS) terdapat dalam jumlah kecil.
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